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Abstrak: Artikel ini berupaya untuk menganalisis tentang lingkungan sebagai sumber belajar
peserta didik pada sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi. Analisis digunakan untuk mengetahu
dan memperoleh data secara mendalam lewat jurnal/artikel. Tahapan penelitian terdiri dari tiga
tahap yaitu tahap editing, tahap organizing dan tahap finding. Dalam penelitian ini data diperoleh
dari jurnal yang telah terpublikasi dan terindeks google scholer. Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa pemilihan sumber belajar pada proses pembelajaran dapat dilakukan untuk
menciptakan variasi belajar pada era merdeka belajar. Variasi sumber belajar bermanfaat agar
peserta didik memiliki pengalaman yang berbeda serta pemahaman yang baik mengenai materi
yang dipelajari. Guru dapat menentukan sumber belajar sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Guru dapat menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar peserta didik dengan
mengaitkannya dengan materi pembelajaran. Lingkungan sebagai sumber belajar memiliki
dampak 1). Meningkatkan hasil belajar peserta didik, 2). Meningkatkan motibasi belajar peserta
didik, 3). Peserta didik tidakbosan saat belajar, 4). Peserta didik memiliki pengalaman nyata, 5).
Perkembangan kognitif, 6). Perkembangan emosional, 7). Perkembangan fisik, 8). Meningkatkan
keterampilan sosialdan budaya.

Kata kunci: Pemanfaatan Lingkungan, Sumber Belajar

THE ENVIRONMENT AS A LEARNING SOURCE FOR STUDENTS IN THE ERA OF
INDEPENDENT LEARNING IN ELEMENTARY SCHOOL

Abstract: This article attempts to analyze the environment as a learning resource for students in
elementary schools. This research uses library research. The data analysis technique in thisstudy
used content analysis. The analysis is used to find out and obtain in-depth data through
journals/articles. The research stages consist of three stages: the editing stage, the organizing
stage, and the finding stage. In this study, data were obtained from journals that have been
published and indexed by Google Scholars. Based on the results of the study, it was found that the
selection of learning resources in the learning process can be done to create learning variations
in the era of independent learning. The variety of learning resources is useful so that students
have different experiences and a good understanding ofthe material being studied. Teachers can
determine learning resources according to the needs of students. Teachers can use the
environment as a learning resource for students by linking it with learning materials. The
environment as a learning resource has an impact 1). Improving student learning outcomes, 2).
Increasing students' learning motivation, 3). Students are not bored while studying, 4). Learners
have real experience, 5). Cognitive development, 6). Emotional development, 7). Physical
development, 8). Improve social andcultural skills.
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PENDAHULUAN

Belajar dan pembelajaran merupakan aspek yang tidak terpisahkan dalamPendidikan. Kegiatan
belajar yang dilakukan oleh peserta didik serta pengajaran yang dilakukan oleh guru merupakan
interaksi untuk membimbing dan mentransfer ilmu. Berdasarkan pengertiannya bahwa
Pembelajaran adalah proses perubahan dari hasil pembelajaran dalam lingkup segala aspek
kehidupan dalam mencapai tujuan (Setiawan, 2017).

Belajar merupakan kegiatan peserta didik yang dilakukan di sekolah. Proses belajar
mengajar seringkali terjadi secara monoton didalam kelas. Belajar merupakan serangkaian
kegiatan yang dialami individu melalui interaksi dengan lingkungan (Suardi, 2018). Hal serupa
juga dikemukan oleh (Pane & Darwis Dasopang, 2017) bahwa belajar adalah proses perubahan
tingkah laku akibat dari interaksi seseorang dengan lingkungannya. Berdasarkan hal tersebut
bahwa peserta didik mengalami belajar ditandai dengan pengetahuan dan perubahan tingkah laku.

Didalam kelas seorang guru berperan penting untuk memberikan pengajaran kepadapeserta
didik. Mengajar merupakan proses transfer pengetahuan, informasi, nilai, norma yang berasal
dari pengajar ke peserta didik (Arfani, 2016). Selain itu, Guru memiliki tugas dalam membimbing
peserta didik menuju perubahan bermakna dengan menyediakan sumber dan kondisi belajar
(Haryati, 2016). Guru hendaknya memberikan lingkungan yang nyamanbagi peserta didik untuk
belajar dikelas. Lingkungan belajar yang nyaman dapat membantu peserta didik fokus dan siap
menerima materi pelajaran. Hal itu sejalan dengan (Jufri, 2017) bahwa Pengaturan lingkungan
belajar bertujuan dalam memberikan pengalaman belajar untuk memfasilitasi perkembangan
kognitif siswa.

Lingkungan peserta didik dapat dijadikan sebagai sumber belajar untuk menambah variasi
pembelajaran. Karena hakikatnya belajar tidak hanya dilakukan dikelas tapi juga dilakukan diluar
kelas. Setiap yang kita temui, amati dan lihat dalam kegiatan sehari-hari sesunguhnya adalah
sebuah praktik belajar dalam kehidupan.

Berdasarkan hal tersbut, maka peneliti tertarik membahas mengenai lingkungan sebagai
sumber belajar dengan fokus sumber belajar di era merdeka, lingkungan sebagai sumber belajar
serta dampak lingkungan sebagai sumber belajar bagi peserta didik.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan. Penelitian
kepustakaan dipilih karena data yang diteliti diambil dari artikel dan jurnal pada google scholer.

Teknik analisis data dalam penelitian ini, menggunakan analisis isi. Analisis digunakan
untuk menarik kesimpulan yang benar dari berbagai referensi/ sumber yang berkaitan dengan
topik penelitian peneliti.

Langkah-langkah pengumpulan data terdiri dari tiga tahapan. Ketiga tahapan tersebutadalah
tahap editing, tahap organizing, dan tahap finding. Tahap editing dalam penelitian ini dilakukan
dengan mengecek kembali data yang telah ditemukan dari aspek kelengkapan, kejelasan serta
keselarasan. Tahap organizing yaitu mengelompokkan dan memilih data yang dirasa diperlukan
dalam penelitian. Tahap Finding bertujuan untuk menganalisis kelanjutan dari tahap organizing.
Pada tahap ini peneliti akan menarik kesimpulan yang merupakan hasil dari jawaban atas
pertanyaan penelitian.

Berikut ini adalah nama penulis beserta topik penelitian yang menjadi paduan atau artikel
yang dianalisis.
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Tabel 1. Artikel penelitian yang dianalisis

No Nama Peneliti Topik Artikel

1. Endah Hendarwati Pengaruh  pemanfaatan lingkungan
sebagai sumber belajar melalui metode
inkuiri terhadap hasil belajar siswa

sdn
1 sribit delanggu pada pelajaran ips
2. Moh. Miftahul choiri Upaya pemanfaatan lingkungan sekitar

sebagai sumber belajar anak
3. Fajar wulandari Pemanfaatan  lingkungan  sebagai

sumber belajar anak sekolah dasar
4. Mohammad afifulloh Pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai

sumber belajar ilmu pengetahuan sosial

5. Nila dwi susanti Memanfaatkan  lingkungan  sekitar

sebagai sumber belajar dengan tema

lingkungan untuk meningkatkan hasil

belajar siswa kelas iii sekolah dasar

6. Andi ikhsan Pemanfaatan  lingkungan
sekolahsebagai

sumber belajar di sd negeri 2

teonom aceh jaya

7. Debby pratiwi Analisis sikap tanggung jawab dalam

pelaksanaan program merdeka belajar

di masa pandemi covid-19 pada

siswa

sd

8. Daer janrus Pengaruh  pemanfaatan lingkungan

sebagai sumber belajar terhadap

hasilbelajar siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sumber Belajar di Era Merdeka Belajar

Konsep merdeka belajar terdiri dari: a). waktu dan tempat mudah menyesuaikan; b).bebas dalam
memilih teknik belajar; c). belajar sesuai dengan kemampuan individu; d). pembelajaran berbasis
proyek; e). pengalaman lapangan; f). penafsiran data. konsep merdekadalam berfikir yang berarti
peserta didik memilih dengan bebas proses belajar dan dengan menggunakan berbagai sumber
informasi tetapi tetap memiliki aturan merupakan merdeka belajar (Pratiwi et al., 2021).
Berdasarkan hal tersebut pemilihan sumber belajar pada proses pembelajaran dapat dilakukan
untuk menciptakan variasi belajar. Guru dapat menentukan sumber belajar sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Selain itu peserta didik juga dengan bebas untuk menggali informasi
dari mana saja dalam melengkapi pengetahuan. Seperti sumber belajar dari lingkungan, internet
dil.
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Lingkungan Sebagai Sumber Belajar

Belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Peserta didik dapat melakukan proses
belajar dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. Penggunaan sumber belajar
dengan menggunakan lingkungan akan memberikan pengalaman baru bagi peserta didik. Buku
tidak menjadi satu satunya sumber belajar bagi peserta didik. Lingkungan bisa menjadi salah
satu pilihan bagi guru untuk digunakan sebagai sumber belajar. Menurut (Choiri, 2017) Anak
bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungannya maka anak tersebut sedang melakukan
proses belajar mereka. Selain itu menurut (Edy Susanto, 2019) Tempat atau ruang yang dapat
mempengaruhi peserta didik merupakan lingkungan sebagai sumber belajar.

Guru dapat menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar peserta didik dengan
mengaitkannya dengan materi pembelajaran. Materi pembelajaran yang dapat dikaitkan seperti
pemanfaatan lingkungan benda dengan materi sifat-sifat cahaya, pemanfaatan lingkungan sosial
dengan materi pengamalan pancasila dan pemanfaatan lingkungan untuk materi pertumbuhan dan
hewan. Guru dapat menggunakan lingkungan agar peserta didik belajar secara langsung dan
berinteraksi langsung dengan lingkungannya sendiri.

Dampak Lingkungan Sebagai Sumber Belajar
Lingkungan sebagai sumber belajar memiliki dampak bagi peserta didik. Menurut hasil penelitian
yang telah dilakukan, didapatkan bahwa lingkungan memiliki peran yang berdampak baik bagi
peserta didik. Menurut (Susanti, 2011) Penggunaan lingkungan dalam belajar memberikan
kesempatan yang besar kepada peserta didik dalam meningkatkan hasilbelajar dan meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Sedangkan menurut (Hendarwati, 2013) menyarankan bahwa untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik sebaiknya menggunakan lingkungan sebagai sumber
belajar melalui metode inkuiri. Sedangkan (Ikhsan et al., 2017) Menggunakan lingkungan sebagai
sumber belajar saat proses pembelajaran mengakibatkan peserta didik tidak bosan dan peserta
didik bisa secara langsung belajar dengan dunia nyata. Selain itu menurut(Widiastuti, 2017)
Lingkungan sebagai sumber belajar memberikan keuntungan dalam proses pembelajaran karena
dekat dengan peserta didik sehingga peserta didik mudah memahami. Menurut (Wulandari,
2020)Lingkungan sebagai sumber belajar berpengaruh terhadap perkembangan fisik, emosional,
intelektual serta keterampilan sosial dan budaya. Sumber belajar yang beragam yang dikaitkan
dengan lingkungan sekitar akan mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran (Hasyim, 2019).

Berdasarkan 6 hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa lingkungan sebagai
sumber belajar memberikan dampak yang baik bagi peserta didik. Dampak tersebutyaitu:

1. Meningkatkan hasil belajar peserta didik

Meningkatkan motibasi belajar peserta didik
Peserta didik tidak bosan saat belajar
Peserta didik memiliki pengalaman nyata
Perkembangan kognitif

Perkembangan emosional

Perkembangan fisik

O N o gk~ w Db

Meningkatkan keterampilan sosial dan budaya
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KESIMPULAN

Pemilihan sumber belajar pada proses pembelajaran dapat dilakukan untuk menciptakan variasi
belajar. Guru dapat menentukan sumber belajar sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu
peserta didik juga dengan bebas untuk menggali informasi dari mana saja. Penggunaan sumber
belajar dengan menggunakan lingkungan akan memberikan pengalaman baru bagi peserta didik.
Buku tidak menjadi satu satunya sumber belajar bagi peserta didik.

Guru dapat menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar peserta didik dengan
mengaitkannya dengan materi pembelajaran. Materi pembelajaran yang dapat dikaitkan seperti
pemanfaatan lingkungan benda dengan materi sifat-sifat cahaya, pemanfaatan lingkungan sosial
dengan materi pengamalan pancasila dan pemanfaatan lingkungan untuk materi pertumbuhan dan
hewan. Lingkungan sebagai sumber belajar memberikan dampak yang baik bagi peserta didik.
Dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar, peserta didik lebih dekat dengan
lingkungan serta pembelajaran akan lebih bermakna. Hal tersebut dikarenakan peserta didik
mengaitkan materi dengan lingkungan dan memahami secara langsung dalam lingkungan.
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